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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya merupakan bimbingan dimana bimbingan tersebut adalah proses mentransfer ilmu dari guru kepada anak didik, agar menjadi dewasa baik jasmani maupun rohani melalui proses pendidikan sekolah. Salah satu peran guru adalah sebagai motivator dimana seorang guru harus dapat mempengaruhi dan mengajak siswanya untuk melaksanakan sholat.
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu faktor penting di bidang pendidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.[footnoteRef:2] [2: . Sardiman, interaksi dan motivasi belajar mengajar,  ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001 ), Hal. 123] 

Guru merupakan profesi atau jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang diluar kependidikan. Dalam hal ini tugas guru di kategorikan menjadi beberapa point yaitu tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan pada siswa. Sedangkan tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua ke dua sehingga ia mampu menarik simpati dari siswa-siswanya.
Hal ini akan menunjang pembelajaran yang di berikan guru pada siswanya karena apabila seorang guru tidak dapat menarik simpati maka kegagalan pertama adalah seorang guru tidak akan dapat menanamkan benih pengajaran kepada siswanya. Pelajaran tidak dapat di serap sehingga semua lapisan masyarakat ( homoludens, homopuber, homosapiens ) dapat mengerti bila menghadapi guru. Tugas guru tidak terbatas hanya pada tugas guru sebagai profesi dan tugas guru dalam bidang kemanusiaan, bahkan pada hakikatnya guru adalah komponen strategis yang memilki peran penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.[footnoteRef:3]  [3: .  Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung :        , 1995 ), Hal. 6-7] 

Dalam arti guru bukanlah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta aktif dalam menumbuh dan mengembangkan anak didik untuk menjadi orang dewasa. Penghormatan dan kedudukan yang tinggi di berikan kepada guru  karena jasa yang demikian besar dalam memberikan pengetahuan, membentuk ahklak, dan menyiapkan anak-anak didik agar siap menghadapi hari depan.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka guru di samping harus mengusai pengetahuan yang di ajarkan oleh siswa, juga memilki sifat-sifat tertentu. Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain :[footnoteRef:4] [4: .Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,( Jakarata : Logos Wacana Ilmu, 1997 ), Hal.71-75 ] 

1. Seorang guru harus memilki sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan untuk mengutamakan materi dalam tugasnya, nmelainkan mengharapkan keridhoan Allah SWT semata. Sesuai dengan firman Allah SWT :
       
Artinya : “ikutilah orang yang tiada minta Balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk”.( Q.S Yaasin : 21 )
1. Seseorang guru harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan ahklak yang baik.
1. Seorang guru harus ihklas dalam melaksanakan tugasnya.
1. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya.
1. Seorang guru harus mengusai materi yang akan di ajarkannya
Penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa seorang guru harus memberikan contoh atau menjadi suri tauladan bagi peserta didik, karena guru di gugu dan di tiru oleh peserta didik. Maka dalam hal ini seorang guru sangat berperan untuk membina, mendidik, dan mendorong peserta didik memilki ahklakul karimah yang dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut prey katz yang di kutif oleh sardiman bahwa peranan guru adalah sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat, motivator, inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai orang yang mengusai bahan yang di ajarkan.[footnoteRef:5] [5:  Sardiman, Op.Cit, Hal. 141] 

Sebagaimana menurut Zakiah Darajat” bahwa latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti sholat harus di biasakan sejak kecil, sehingga lama-kelamaan akan terdorong untuk melakukannya tanpa suruhan dari luar.[footnoteRef:6] [6:  Zakiah  Darajat, Ilmu Jiwa Agama, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1997), Hal 86] 

Dengan demikian dapatlah difahami pembinaan ibadah sangatlah penting terutama ibadah sholat dilakukukan sejak dini, karena sholat itu mengandung hikmah atau fungsi bagi yang mekukannya dengan baik.
Sebagaimana firman Allah SWT:
                           
Artinya : “bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Q.S Al-Ankabut : 45 ).[footnoteRef:7]	 [7:   Depag, Al-qur’an dan terjemah, ( Semarang : CV. Toha Putra, 1998 ), Hal. 793] 

Motivasi untuk melaksanakan sholat dzuhur di sekolah dipengaruhi oleh Faktor internal atau kesadaran yang timbul dari diri siswa untuk shalat dan faktor ekternal atau pengaruh dari luar diri siswa tersebut. 
Dari uraian di atas  dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran PAI guru telah memberikan motivasi tenteng sholat dan cara membiasakan sholat dzuhur berjamaah di mosolla SMA Negeri 1 Lintang Kanan, akan tetapi masih banyak siswa yang belum termotivasi untuk melaksanakn sholat. Hal ini dapat diketahui beradasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan antara lain : belum tumbuhya kesadaran siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di sekolah, sarana prasarana yang masih kurang dan guru lain beranggapan bahwasanya tanggung jawab untuk melaksanakan sholat dzuhur adalah tanggung jawab guru PAI. Dari keadaan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti hal ini yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul : “Peran Guru Pai Dalam Memotivasi Siswa Untuk Melaksanakan Sholat Dzuhur Di Sma Negeri 1 Lintang Kanan Kecamatan  Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang”
  
1.  Batasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dijelaskan agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka penulis memberi batasan masalah. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 di karenakan kelas ini merupakan pencetus awal kegiatan IMTAQ atau kegiatan keagamaan di fokuskan pada program sholat dzuhur di sekolah.

1. Rumusan Masalah
Untuk lebih jelas dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana peranan guru PAI dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan Kab. Empat Lawang ?
1. Faktor-faktor apa saja yang menghambat guru PAI dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan Kab. Empat Lawang ?

1. Tujuan Penelitian
Di dalam penelitian ini penulis bertujuan 
a. Untuk mengetahui peranan guru PAI dalam memotivasi siswa untuk melaksanaan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan Kab. Empat Lawang.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat guru PAI dalam memotivasi  siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan Kab. Empat Lawang.


1. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Memberikan analis ilmiah mengenai peranan guru dalam memotivasi siswa untuk melaksakan sholat fardhu yang dapat di jadikan pedoman bagi penelitian selanjutnya
1. Kegunaan praktis
Diharapkan dpat menjadikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan, agar menjadi pertimbangan dan memajukan kwaliatas guru di sekolah tersebut, serat sebagai sumbangan karya ilmiah kepada almamater Fakulats Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.

1. Tinjauan Pustaka
Untuk mencari bahan tambahan yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian ini, maka penulis mengambil tinjauan pustaka dari beberapa skripsi sebagai berikut :
Pertama, Darusman (97 21 020) dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh pengalaman ibadah sholat terhadap sikap sosial remaja di desa Petanang Kec. Gelumbang Kab Muara Enim”.yang membahas bahwa pengalaman sholat dapat mempengaruhi sikap sosial remaja, seperti mereka sering mengikuti kegiatan-kegiatan sosial gotong royong yang berkenaan dengan kemasyaralatan dan kekeluargaan, skripsi ini mempunyai kesamaan dengan skripsi penulis. Tetapi penulis membahas mengenai peranan guru dalam meningkatkan motivasi siswa untuk melaksanakan sholat fardhu.
Kedua, Syahril Pudi ( 90 21 098 ) dalam skripsinya yang berjudul “ Peranan orang tua dalam  pembinaan ibadah sholatv anak dalam keluarga di desa Armantai Kec Jarai Kab Lahat”.pokok bahasa dalam skripsi ini menyatakan bahwa orang tua kuarang memperhatikan pendidikan agama khususnya ibadah sholat, seperti orang tua membiarkan anaknya bermain dan menonton tv ketika adzan di kumandangkan dan menganggap bahwa pendidikan agama adalah tugas guru bukan tugas orang tua. Skripsi ini hampir sama dengan judul skripsin penulis, tetapi penulis membahas pada peranan guru dalam meningkatkan motivasi kepada siswa untuk selalu melaksakan sholat fardhu.
Ketiga, Zakiah Khoirunnisah ( 97 21 162 ) dalam skripsinya yang berjudul “ Pendidikan agama islam dan pengaruhnya terhadap pengalaman sholat fardhu di kalangan mahasiawa Universitas Tridinanti Palembang”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa pendidikan agama yang mempengaruhi pengalaman sholat mahasiswa, pandangan mahasiswa terhadapn pendidikan agama dalam kegiatan, bentuk kegiatan non formal yang di ikuti oleh para mahasiswa dan pendidikan agama yang di peroleh mahasiswa, seperti mendengarkan ceramah baik di masjid, radio, televisi, dan media lainya. Skripsi tersebut hampir sama dengan judul skripsi yang akan penulis teliti, tetapi penulis lebih memfokuskan bagaimana peranan ( tugas yang di emban ) oleh guru dalam meningkatkan motivasi kepada siswa untuk melaksanakn sholat dalam kehidupan sehari-hari.
Keempat, Helmiyani ( 01 21 062 ) dalam skripsi yang berjudul “ Peran guru untuk meningkatkan motivasi dalam melaksanakan sholat di Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Balai “. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa guru mempunyai peranan penting dalam memotivasi siswa-siawinya dalam melaksanakan sholat fardhu khususnya pada saat sholat dzuhur.

1. Kerangka Teori 
Peranan guru PAI dalam  memotivasi siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan dapat kita uraian sebagai berikut : dalam kamus bahasa Indonesia peranan berasal dari kata “ peran “ yaitu sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama  (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa) misalnya tenaga-tenaga ahli atau buruh pun memegang peranan penting dalam pembangunan negara.[footnoteRef:8] [8:   W.J.S Poerwadarminta, KamusUmum Bahasa Indonesi, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1982 ) Hal. 735] 

Guru adalah yang pekerjaannya mengajar.[footnoteRef:9] Menurut A Ametenbun guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.[footnoteRef:10] Sedangkan menurut Abudin Nata guru adalah bapak spiritual atau bapak rohani bagi muridnya yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan ahklak dan membenrkanya.[footnoteRef:11] [9:   Ibid, Hal. 335]  [10:   Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ( Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2004 ), Hal 11 ]  [11:   Abudin Nata, Of.cit, Hal . 69] 

Menurut Prey Katz peranan guru adalah sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat, motivator, inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai orang yang mengusai bahan yang di ajarkan. Sedangkan menurut Harvigshurst mengatakan bahwa peranan guru adalah sebagai pegawai (employcee) dalam hubungan kedinasan sebagai bawahan (subordinate) terhadap atasanya, sebagai kolega dalm hubungan dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua.[footnoteRef:12] [12:   Sardiman, Loc.cit,  Hal. 141] 

Menurut  Wrightman, peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. Sebagimana perannya jika seorang guru menjalankan peran sebagai motivator bagi siswanya maka siswa akan rajin melaksanakan sholat, berdasarkan teori ini maka peran ini akan menjadi dasar berpijak untuk menganalisa hal tersebut. 
Sholat menurut bahasa (etimologi) adalah do’a. Sedngkan menurut istilah (terminologi) sholat adalah semua ucapan dan perbuatan yang bersifat khusus yang di mulai dengan takbir dan di ahiri dengan salam serta dengan memenuhi beberapa syarat yang di tentukan.[footnoteRef:13] [13:  M. Ali Hasan, Hikmah Sholat dan Tuntunannya, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000 ),Hal.19  ] 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa peranan guru terhadap siswa untuk melaksanakan sholat adalah suatu tugas yang di emban oleh guru untuk memberikan dorongan kepada siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori-teori  sebagai dasar ilmiah dalam penulisan skripsi. 

1. Definisi Operasional Variabel
Peranan guru sebagai motivator adalah guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement (memberi penguatan) untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:14] [14:  Sardiman, Op.Cit, Hal.143 ] 

Adapun peranan guru dalam meningkatakan motivasi siswa yang penulis maksud adalah suatu tugas yang di emban oleh guru untuk memberikan dorongan kepada siswa untuk melaksanakan sholat fardhu dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun indikator dari peranan guru dalam pelaksaan sholat dzuhur adalah sebagai berikut :
1. Memberikan suri tauladan kepada siswa untuk melaksanakan sholat
1. Memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk melaksakan sholat
1. Mengajak siswa untuk melaksanakan sholat
1. Mengontrol siswa dalam melaksanakan sholat
1.  Memberikan pujian kepada siswa yang rajin melaksanakan sholat
1. Memberikan sanksi kepada siswa yang tidak melaksanakan sholat
1. Memberikan penilaian kepada peserta didik yang rajin melaksanakan sholat
1. Menambah kegiatan pada mata pelajaran  pendidikan agama islam di sekolahnya sebagai nilai tambah
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi imam.
Motivasi siswa dalam melaksanakan sholat dzuhur di sekolah adalah bagaimana seorang siswa mempunyai kesadaran tersendiri untuk melaksanakan sholat tanpa paksaan dari pihak manapun. Sedangkan motivasi berasal dari bahasa inggris motivation yang berarti dorongan, kata kerjanya to motivate yang berarti lebih mendorong, menyebabkan dan merangsang.[footnoteRef:15] Sedangkan menurut Sardiman bahwa motivasi berasal dari kata “motiv” yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.[footnoteRef:16]   [15: . Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Dunia Pustak Jaya, 1996 ), Hal 87 ]  [16: .  Sardiman, Inetraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : PT Grafindo Persada, 2000, Hal 71] 

Dari pengertian tersebut maka indikator dari motivasi siswa terhadap pelaksanaan sholat dzuhur di SMA adalah sebagai berikut:
1. Siswa melaksakan sholat secara berjamaah
1. Siswa mengumandangkan adzan ketaka waktu sholat sholat dzuhur tiba
1. Siswa menjadi imam sholat dzuhur berjamaah secara bergantian.
1. Siswa melaksanakan sholat berdasarkan kesadaran masing-masing
Selanjutnya berdasarkan keterangan guru PAI di sekolah SMA 1  ada beberapa faktor yang menjadi penghambat bagi seorang guru dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur disekolah. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:
1. Belum tumbuhnya kesadaran siswa untuk melaksanakan sholat tanpa paksaan 
2. Sarana prasarana yang masih kurang 
3. Guru lain beranggapan bahwasanya tanggung jawab untuk melaksanakan sholat dzuhur adalah tanggung jawab mutlak bagi guru PAI yang ada di sekolah.

1. Metode Penelitian
Metode  penelitian di sini dapat diartikan suatu analisis dan pengaturan yang sistemik mengenai kepenyelidikan atau penelitian ilmiah. Uraian mengenai metodologi penelitian ini meliputi jenis enis penelitian, sumber dna jenis dat, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
0. Jenis Penelitian
Banyak sekali ragam penelitian yang dapat dilakukan di antaranya ditinjau dari tujuan, pendekatan, bidang ilmu, tempat dan hadirnya variabel :[footnoteRef:17] [17: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm 14-17] 

a. Ditinjau dari tujuannya penelitian terbagi dalam penelitian eksplorasi, developmental dan verifikasi. Pertama, penelitian eksplorasi adalah penelitian pendahuluan, karena penelitian ini belum menghimpun data yang lengkap dan dilakukan mendahului penelitian bertujuan menghimpun data yang belum lengkap. Maksud penelitian ini semata-mata untuk kepentingan mencari masalah dan data singkat yang diperlukan berkenaan dengan masalah tersebut untuk keperluan penyusunan perencanaan penelitian. Kedua, penelitian developmental maksudnya adalah penelitian pengembangan ilmu. Di dalam umat Islam hal ini merupakan salah satu bentuk penelitian penting. Dalam penelitian ini yang penting dikembangkan adalah manajemen pendidikan karakter. Ketiga, penelitian verifikatif adalah penelitian digunakan untuk memeriksa apakah kategori yang telah ada, yang telah ditemukan itu masih relevan.
Berdasarkan kategori di atas maka tujuan dari penelitian ini termasuk penelitian developmental yaitu untuk mengetahui dan mengembangkan peran guru dalam memotivasi siswa dilingkungan SMA Negeri 1 Lintang Kanan.
b. Ditinjau dari pendekatannya, penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kualitatif. Sebab, mencoba menguak data dalam bentuk pernyataan, simbolik, penafsiran, tanggapan lisan, dan sebagainya. Dari sisi metode termasuk jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus mengkaji persoalan tertentu yang sedang terjadi/dilakukan di suatu tempat. Maksudnya, kasus peran guru dalam memotivasi siswa di SMA Negeri 1 Lintang Kanan. Dengan kata lain, penelitian studi kasus dalam penelitian ini hanya berlaku untuk kasus itu sendiri. Ditinjau dari sisi pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenalogy lapangan.
c. Ditinjau dari bidang ilmu, semua bidang ilmu memiliki aktivitas untuk pengembangan di instansi bersangkutan. Kajian penelitian ini termasuk ke dalam bidang ilmu pendidikan agama Islam.
d. Ditinjau dari tempat penelitiannya, penelitian hanya dilakukan di laboratorium, perpustakaan dan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di lapangan penelitian atau field research yakni SMA Negeri 1 Lintang Kanan.
e. Ditinjau dari hadirnya variabel, penelitian terdiri atas :
1) Penelitian Historis
Penelitian historis adalah penelitian yang berkenaan dengan analisis terhadap kejadian-kejadian di masa lalu.
1) Penelitian Ex Post Facto
Penelitian Ex Post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut kebelakang melalui data tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului atau menemukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti.

2) Penelitian Eksperimen
Penelitian Ekperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara pasti dan umumnya dilaukan dilaboratorium.
Ditinjau dari hadirnya variabel maka penelitian ini termasuk penelitian Historis yaitu peran guru PAI dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan sholat dzuhur. Penelitian yang akan  menganalisis peran guru PAI dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan sholat dzuhur di lingkungan SMA Negeri 1 Lintang Kanan.
Berdasarkan  konsep tersebut peneliti melakukan penguakan data sebatas memberikan gambaran mengenai gejala yang diteliti. Artinya, tidak menyelidiki hubungan sebab akibat antar-dua variabel atau lebih.  Untuk itu penelitian ini hanya mencari gambaran tentang peran guru dalam memotivasi siswa di peran guru PAI dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan sholat dzuhur. Ini disesuaikan dengan fokus penelitian dalam batasan masalah dan rumusan masalah. Oleh karena itu keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh kejelasan variabel, karena variabel merupakan objek penelitian.
0. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
	Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif menurut Moleong adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti. Sedangkan data kuantitatif berbentuk angka-angka. Misalnya jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana, dan lain-lain. Paradigma teori penelitian kualitatif agar penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap.  Yaitu data primer dan data sekunder.[footnoteRef:18] [18: Ibid, hlm 22] 

b. Sumber Data
	Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Subjek penelitian merupakan persoalan unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.[footnoteRef:19] [19: Ibid, hlm 188] 

1) Sumber Data Primer yaitu kepala sekolah, komite sekolah, gurupendidikan agama Islam, staf TU,dan arsip-arsip penting untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini.
Tabel 01
Rincian Narasumber Penelitian
	No
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Kepala Sekolah
	1

	2
	Waka Kurikulum
	1

	3
	Waka Kesiswaan
	1

	4
	Guru PAI
	3

	5
	Perwakilan Siswa
	5

	Total
	11


       	Sumber: Arsip TU Sekolah SMAN 1 Lintang Kanan 2011-2012
2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber yang dijadikan untuk menguji validitas dan reabilitas data yang didapatkan dari data primer. Sistem ini agar ditemukan data-data yang teruji dan terhindar dari bias penelitian.Sumber data sekunder semua data tertulis dari jurnal, artikel, kamus, surat kabar, dokumen dan data-data lain dalam melengkapi kebutuhan dalam menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini.
0. Prosedur Penetapan Subyek/Informan Penelitian
Puposive Sampling  adalah tekhnik penentuan atau pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini maksudnya orang atau informan tersebut paling tahu tentang apa yang diinginkan peneliti atau mungkin orang atau informan tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. Sedangkan Snowball samplig adalah tekhnik pengambilan data yang pada jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit belum tentu mampu memberikan data yang lengkap maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.[footnoteRef:20] [20: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 2013), hlm 124 ] 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik Puposive Sampling dan teknik Snowball samplig sehingga diharapkan data yang didapat adalah benar-benar data yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian.
Untuk mendapatkan data yang akurat, valid, dan reabil. Maka, perlu menentukan prosedur penetapan Subyek Penelitian. Dalam penelitian kualitatif subyek penelitian disebut narasumber. Penetapan atas narasumber tersebut berdasarkan konsep data kualitatif dan konsep penelitian studi kasus yang menghendaki data yang berkualitas dan mendalam. Informan utama di SMA Negeri 1 Lintang Kanan adalah kepala sekolah, selanjutnya komite sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam. Sebab, mereka merupakan subjek yang paling dekat dan paling mengetahui tentang lokasi penelitian, pengelolaan lembaga, maupun program-program yang diterapkan di SMA Negeri 1 Lintang Kanan yang berkaitan fokus masalah penelitian.
0. Teknik Pengumpulan Data
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting dalam langkah penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini :[footnoteRef:21] [21: Ibid, hlm 270-274] 

a. Teknik interview/wawancara secara garis besar terdiri dari 2 macam :
1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantuk dari pewawancara sebagai pengemudi jawaban dari narasumber. Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian kasus.
2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yangs sesuai.
Dari kedua jenis wawancara di atas penelitian ini menggunakan keduanya guna mendapatkan data tentang sistem Pembelajaran SMA Negeri 1 Lintang Kanan.Terutama dalam bidang peran guru PAI dalam memotivasi siswa untuk sholat dzuhur di SMA Negeri 1 Lintang Kanan. Subjek utama di SMA Negeri 1 Lintang Kanan adalah kepala sekolah, selanjutnya komite sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam.
b. Teknik observasi yaitu untuk mengamati langsung serta mencatat secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. mempunyai banyak macamnya. Untuk memperdalam pemahaman kita tentang macam-macam observasi simak penjelasan berikut. 
1) Observasi Partisipatif. Adalah peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data. Artinya peneliti terlibat langsung dalam kegiatan mencari data yang diperlukan melalui pengamatan. Melalui observasi partisipatif, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku atau gejala yang muncul. Menurut Stainback Observasi partisipatif dapat digolong kan menjadi empat yaitu: partispasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus terang dan tersamar, dan observasi yang lengkap.
2) Observasi Terus Terang atau Tersamar. Dalam observasi jenis ini peneliti menyatakan keterusterangannya kepada narasumber bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar kepada narasumber untuk memperoleh data yang sifatnya rahasia. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.
3) Observasi Tidak Terstruktur. Adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diobservasikan. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
Dalam penelitian ini ketiga jenis observasi di atas digunakan untuk menguak data tentang pelaksanaan dan evaluasi dalam sistem manajemen pendidikan karakter berbasis nilai-nilai religius di lokasi penelitian. Secara filosofis teknik observasi dapat merekam data yang berkaitan perilaku atau tindakan yang berkaitan langsung dengan substansi peran guru PAI.
c. Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi digunakan untuk menguak semua data yang diarsipkan berhubungan dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Terutama tentang laporan kegiatan pelaksanaan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai religius. Data tentang indentitas sekolah baik perangkat software maupun hadware.
0. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan tehknik analisis deskriptif kualitatif, maka analisa datanya mengikuti teknik analisis data kualitatif. Tehknik analisis data deskriptif kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.[footnoteRef:22] [22: Sugiyono, Op. Cit.,  hlm 245] 

Sedangkan menurut Lexy Moleong analisis data kualitatif adalah upaya melakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.[footnoteRef:23]  [23: Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : P.T Remaja Rosda Karya, 2014), hlm 248 ] 

Menurut Miles dan Huberman aktifitas analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Ada beberapa bentuk  data kualitatif dari model Miles dan Huberman :[footnoteRef:24] [24:  Mathew  B Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Diterjemakan Oleh Tjetjep Rohendi Rahidi, (Jakarta : UI, 1992), hlm. 16-18. ] 

a. Data Reduction
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting selanjutnya mencari tema dan polanya. proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori. Dengan demikian, data yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Data Display
display ialah menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik, matrik, network dan chat. Bila pola-pola yang ditemukan dan didukung oleh data selama penelitian. Maka, pola tersebut telah dianggap pola yang baku selanjutnya akan didisplaykan pada laporan akhir penelitian. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart atau gambar. 
c. Conclusion Drawing/Verification 
Yaitu Kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berubah bila terdapat bukti-bukti baru. Namun jika kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan tersebut kesimpulan yang kredibel. conclusion ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
d. Triangulasi Data, triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu lagi. Triangulasi ini merupakan suatu cara memandang permasalahan/objek yang akan dievaluasi dari berbagai sudut pandang, bisa dipandang dari banyaknya metode yang dipakai dari sumber data, tujuannya agar dapat melihat objek yang akan dievaluasi dari berbagai sisi, triangulasi dilakukan untuk mengejar atau mengetahui kualitas data yang dipertanggungjawabkan.

1. Sistematika Pembahasan
Adapun yang menjadi sistematika dalam pemabahsan ini adalah:
Bab I : Mengemukakan pendahuluan yang melipuri latar belakang masalah,batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustakaa, kerangka teori, definisi operasional variabel, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II : mengemukakan landasan teori, dalam bab ini meliputi tentang pengertian guru, peran guru, peran guru sebagai motivator, pengertian sholat, hikmah sholat.
Bab III : kawasan penelitian meliputi keadaan umum SMA 1 Lintang Kanan, historis, dan geografisnya, keadaan tenaga pengajar, keadaan tenaga administrasi, sarana dan prasarana, keadaan siswa, dan kegiatan ekstrakulikulernya.
Bab IV : hasil penelitian meliputi peranan guru dalam peningkatan sholat dzuhur pada siswa di SMA 1 Lintang Kanan dan faktor-faktor apa saja yang berperan terhadap siswa untuk pelaksanaan sholat dzuhur di SMA 1 Lintang Kanan.
Bab V : Kesimpulan, saran,  daftar pustaka, dan lampiran.
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